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ABSTRAK 

 

Anak luar kawin merupakan anak yang lahir diluar perkawinan yang sah, hanya 

mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya saja, maka si anak 

tidak mempunyai hubungan hukum terhadap ayahnya, baik yang berkenaan dengan 

biaya kehidupan dan pendidikannya maupun warisan. Secara konstitusional setiap 

anak berhak mendapatkan hak-haknya yang telah dijamin oleh undang-undang dan 

tidak berhak untuk mendapatkan perlakuan diskriminatif dan negara wajib 

memberikan perlindungan terhadap setiap anak. Pasca keluar Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 maka secara langsung anak luar kawin akan 

memiliki hubungan keperdataan dengan Ayah Biologisnya. Adapun rumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini yaitu “bagaimana hak keperdataan anak luar kawin 

ditinjau dari hukum Islam” dan “bagaimana hak keperdataan anak luar kawin putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010”. Metode penulisan yang 

digunakan dalam penelitian hukum normatif, penelitian hukum normatif dilakukan 

guna untuk mencari pemecahan masalah atas isu hukum yang ada. Adapun 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan, pendekatan 

konseptual dan pendekatan kasus. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui, 

memahami dan menggambarkan hak keperdataan anak luar kawin ditinjau dari hukum 

Islam dan putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010. Adapun Hasil 

penelitian ini bahwa menurut hukum Islam, anak luar kawin mempunyai hubungan 

nasab dengan ibu dan keluarga ibunya serta tidak mempunyai hubungan hukum 

terhadap ayahnya, sehingga anak luar kawin tidak berhak mendapatkan hak 

keperdataan berbentuk hak nasab, hak nafkah. Namun, setelah adanya putusan 

Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010, anak luar kawin mendapatkan 

hubungan perdata tidak hanya dengan ibunya dan keluarga ibunya, namun juga 

dengan ayahnya selama dapat dibuktikan secara ilmu pengetahuan dan teknologi 

sehingga anak luar kawin mempunyai hak untuk mendapatkan nafkah, pendidikan dan 

hak mewaris dengan cara wasiat wajibah. Adapun jika anak tersebut akan menikah 

maka dilakukan oleh wali hakim. 

 

Kata Kunci: Anak Luar Kawin; Hukum Islam; Putusan Mahkamah Konstitusi; Hak 

Keperdataan 
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ABSTRCT 

 

Children born out of wedlock are those born outside of a legal marriage, having only 

civil relationships with their mother and her family. As a result, these children do not 

have legal ties to their father, neither in terms of financial support, education, nor 

inheritance. Constitutionally, every child is entitled to their rights as guaranteed by 

the law and should not be subjected to discriminatory treatment. Following 

Constitutional Court Decision Number 46/PUU-VIII/2010, children born out of 

wedlock will now have civil relationships with their biological fathers. The problem 

statements discussed in this research are “how is the civil rights of children born out 

of wedlock viewed from the perspective of Islamic law” and “how is the civil rights 

of children born out of wedlock viewed in the Constitutional Court’s decision No. 

46/PUU-VIII/2010”. The research method used in this legal study is normative legal 

research, conducted to find solutions to existing legal issues. The approaches used 

include the conseptual approach, statue approach, and case approach. The aim of this 

research is to understand and describe the civil status of children born out of wedlock 

in the context of Islamic law and Constitutional Court Decision Number 46/PUU-

VIII/2010. The results of this study indicate that according to Islamic law, a child born 

out of wedlock has a lineage relationship with the mother and her family but lacks a 

legal connection with the father. Therefore, a child born out of wedlock is not entitled 

to civil rights in the form of lineage rights and maintenance rights from the father. 

However, after the Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010, A child 

born out of wedlock establishes a civil relationship not only with the mother and her 

family but also with the father, provided it can be scientifically and technologically 

proven. As a result, a child born out of wedlock has the right to receive maintenance, 

education, and inheritance in wasiat wajibah. In the event that the child wishes to 

marry, the marriage will be officiated by Magistrate. 

 

Keywords: Extramarital Children; Islmaic law; Constitutional Court Decision; Civil 

Right 
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